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The studhv s purpose is fo acknowledpe the infTuence of capitad siructvre and operational risk on profiebilitv of
Denking inchosiry in Indonesioe. The samples are bapking ndustries in Indonesian Siock Exchange for the period of
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fnfledion rafe. With using prposive sampling, the fotal of sample in this studv ix 22 companies of banking
fncfusiries. Dala analvsiy model are singple finear regpression and i-tesi. Based on t-fewt, the resedt off caprital
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Rkt consider capitad stevctuve, whereas can e mflrence the profiteliling
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PENDAHULUAN vaitu  meliputi - keputusan  pendanaan,

keputusan investasi, dan

Terdapat berbagai jenis perusahaan di
Indonesia,  seperti perbankan,  asuransi,
manulakiur, jasa, dan sebagamya, Namun dar
perbedaan jenis tersebut, semua perusahaan
mcmpunyai persamaan pemikiran dalam hal
mengambil keputusan  keuangan. Keputusan
harus  diperuimbangkan  secara
maiang oleh seilap perusahaan, karena sangal
mempengaruhi kondisi kevangan, Kesalahan
dalam pengambilan keputusan dapat berakibat
terjadinya kesulitan  kcuanpan  dalam
perusahaan terschut, bahkan dapat berdampak
kepada kehancuran yang  lebih parah lagi
seperll halnya kebangkrutan. Oleh sebab il
keputusan  keuangan  harus  diambil - sebaik
mungkin agar perusahaan memiliki kondisi
keuangan vang baik dan terhindar dari sceala
rsiko yang ada. Terdapal 3 kepuilusan dalam
keuwangan yang dilakukan oleh perusahaan,

keuangan
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keputusan dividen (Gitman, 2009). Kctiga
keputusan terscbut merupakan komponen yang
sangal  pending  bagm perusahaan  ketika
mengambil keputusan kevanpan karena dapat
berpenzaruh  terhadap  profitabilitas suatu
perusahaan.

Profitainbias  merupakan  salah  salu
indikator  untuk  mengukur baik  tidaknya
kondisi keuangan di  suatu perusahaan.
Semakin baik profitabilitas suatu porusahaan,
maka dapat mengindikasikan babwa semakin
batk pula kondisi  keuangan perusahaan
lersebul, yung nantinya dapal berpengaruh
dalam  mengevaluasi  egrming perusahaan
dalam  kaitannya dengan  tingkat  aktiva
tertentu, investasi dari pemilik saham, atau
milal sgham. Profitatblas yang batk  dapat
dicapai jika perusabaan menentukan keputusan
pendanaan atau struktur modal, baik sumber
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dana dari dalam ataupun lvar perusahaan,
dengan tepat. Pendanaan terscbut digunalcan
untuk mendanai seluruh kegiatan operasional
perusahaan. Sehingga. semakin batk kegialan
operasional perusahaan, maka semakin baik
pula  profitabilitas  perusahaan  tersebut.
Mamun, didalam sectiap keputusan pasti ada

risikonya. Begitu pula dengan  keputusan
pendanaan  yang diambi]l  untuk  mendanai
kegiatan  operasional.  Thdalam  kegiatan

operasional, lerdapat risiko operasional yvang
tidak mungkin dihindari namun dapat
diminimalisasikan. Apapun keputusan
pendanaan atan struktar modal vang diambil
perusahaan past Udak terlepas dan keberadaan
risiko, Risiko yvang dimaksud disini tentunya
risiko operasional perusahaan, vang nantinya
akan berpengaruh pula dengan baik buruknya
profitabilitas perusahaan.

Peneclitian vang  dilakukan Chen ot al
(2009, membahas tentang pengaruh struktur
modal dan  risiko  operasional  terhadap
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terdallar pada Life Imsurance Associafion of

the Republic of Ching, dan data statistik dan
Departement  of  Siadistics, Kementrian
Lkonomi di Taiwan. Dalam penelitiannya,
Chen el al (2009) mengukur profitabilitas
dengan menggunakan 2 pengukuran
profitabilitas, vaitu Profir Marcin, Retwen on
Assers. Scdangkan struktur modal perusahaan
dinlur dengan 3 pengukuran, vaitu Linhifin
Futio, Fguity ratio, dan Reserve-fo-liahility
ratio. Ristko operasional perusahaan  diukur
dengan Portfolio concentration dan inswrance
levergoe.

Penelitian vang dilakukan Chen et al
(2009) membuktikan dampak strukiue modal
dan risiko operasional pada prolitabilitas untuk
mdustr properte-liahilin dengan
menggunakan  strwctural  equation  model
(SEM). Penelitian yang dilakukan Chen et al
(2009) menghasilkan pengarubh positil aniara
economic  growth rate dan  inflation rare
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terhadap AICFOSCORONTICS, scdangkan
unemplovment  rate  berpengaruh  negatif
terthadap  macroeconomics.  Egquity ratio

mempunyal pengaruh posial terhadap coapifead
structure.  The  reserve-ro-figbility  ratio
berpengaruh neeatif terhadap capiral siructure.
Dalam penelitian Chen et al (2009) juga
dijelaskan  bahwa operational  risk  dapat
mengalami peningkatan yang disebabkan oleh
porttolio CORCETITATion. sedangkan
profirabilite. dapal  mengalami  peningkatan
vang disebabkan oleh profir marcin dan return
ort assels (ROA). Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan
berpengaruh positl dan signifikan terhadap
capital structure dan operational risk., Akan
Letapi, capital STHCTURE cenderung
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
operational rish dan profitabilinv, Begitu pula
dengan eperational risk vang juga cenderung
lerpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitability,
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diurat sebelummya, maka lujuan penelitian i
adalah untuk mengetahul pengaruh strukiur
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modal  dan risike  operssional  terhadap
profitabilitas pada  industry  perbankan  di
[ndonesia.

TINJAUAN TEORITIS
Rerangka Konsepsuoal

[ era  globabsasi i,  perusahaan
dihadapt dengan siluasi persaingan yvang ketat
dalam memjalankan usahanya, sehingga usaha
pencapaian  lujuan  perusahaan  pun akan
menghadapi  kendala-kendala vang semakin
besar. ‘Tujuan sctiap perusahaan sudah pasti
untuk  menscjahterakan  para  pemncgang
sahamnya. Salah salu cara mencapai lujuan
lersebut  adalah  dengan  cara meningkatkan
profit  perusahaan.  DBesarnva  profit  vang
dimiliki dapat dilihat melalui  besarnva
prafilabilitas sualu perusahaan. Banyak hal



vang harus dipertimbangkan perusahaan dalam
hal mencapai profitabilitas yang  diingikan,
salah  satunya adalah  dengan  mengambal
kepulusan keuangan yang lepal.

Perusahaan harus  dapat  mengambil
keputusan  keuangan  vanp  tepat  karena
keputusan  keuangan merupakan dasar dari
hesarmya profit yang nanti akan didapat oleh
perusahaan. Salah satu kepulusan keuangan
tersebul adalah keputusan pendanaan. Dalam

keputusan  pendanaan. perusahaan  harus
menentukan  sumber  dana wvanp  harus
digunakan unmk membiayal kegiatan dalam

perusahaan. Besarnya sumber dana  untuk
membiayai kegiatan perusahaan tersebut dapat
digambarkan melalui struktur modal. Namun,
setiap  keputusan vang  diambil perusahaan
untuk  menjalankan  usahanya pasti ada
risikonva, secperti halnya dalam mengambil
keputusan pendanaan. Untuk itu risiko juca
wajib  diperhitungkan  perusahaan  untuk
meminimalisasikan penyimpangan-

J:]t_'-ll}"illlii'i'lllgi’lll yarz iil;\illl ‘I.U[hii.idi.

Akan tetapi dalam  praktiknyva, baik
tidaknya struktur modal vang diambil dan
besar  keeilnya  risiko  operasional  yang
dihadapt sualu perusshaan Gidak terlepas dan
pengaruh laktor ekstemal perusahaan, dimana
faktor  eksternal  vang  dimaksud  pada
penelitian ini adalah makrockonomi,

Dalam penelitian ini strukiur modal dan
ristko operasional  merupakan vanabel
mdependen, sedangkan profitabilitas
merupakan variabel dependen. Struktur modal
perusahaan diukur denpgan 2 penpukuran, yaitu

Risilko

dan equity ratio. Risiko
operasional  perusahaan  divkur  dengan
portiolio concertration, Profitabilitas divkur
dengan profit margin. Lalu lerdapal vanabel
komtrol yang mempengaruhi struktur modal,
risiko operasional dan profitabilitas, vaitu
makrockonomi yang diukur dengan inflaiion

Fefe.

Gambar 2.1
Bagan Rerangka Konseptual

Variabel Independen :
Struktur Modal

Lichilitv Ratio

Wariabel Dependen :
Profitabilitas

Variabel Independen :
Resiko Operasional

Fortfidio Murgin

Fortfolio
Concentration

Variabel Kontrol
Makroekonomi

Inflation Rate
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PERUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis |

Modigliani dan Milier (1963)
memperlihatkan pengaruh pajak  pendapatan
perusahaan  dlerhadap  struklur  modal
perusahaan dan menemukan hahwa

perusahaan  akan memngkatkan penggunaan
utang untuk memanfaatkan pengurangan pajak
dari bunga. Scbagai tambahan, Staking dan
Babbcl {1993} mendukung  hipotesis  yang
ditemukan  oleh  Modighani  dan  Miller.
Sementara Jou {1999) mengungkapkan bahwa
nilai dari perusahaan pada mulanya meningkat
dengan financial leverage dan lalu menuun
oleh financiad feverage pula, Chen e al (2004)
menggunakan struciural eguation mode! untuk
menguji dan memverilikasi hubungan antara
strukiur - modal, nsiko  operasiomal  dan
profitabilitas.  Mereka menemukan  bahwa
terdapat pengarub positif antara struktur modal
dun profitabilitas, Oleh sebab 1w, hipotesis
yvang dihasilkan adalah ;

I, : Struktur modal berpengaruh  positif
terhadap profitabilitas pada industri perbankan
di Indoncsia.

Hipotesis 2

Menurut Chen et al (2009), terdapat dua
pengarub penting terhadap kemampuan suatu
perusahaan  dalam  membayar utang,  vaitu
struktur modal dan risiko opcrasional. Dalam
penehitiannya, Chen el al (2009) juga
menyalakan hahwa strukiur modal mempunya
efek yang negatif dan signifikan  terhadap

risiko  operasional.  Changchien  (2000)
berpendapat bahwa  risiko  operasional
berpengaruh terhadap  struktur modal.

Beberapa abhli juga mengungkapkan bahwa
siruktur modal dan msiko operasional saling
berhubungan satu sama lam (Cumming dan
Somnmer, 1996; Chen dan Tsai, 2000: Chen et
al, 2004). Sechingga, hipotesis kedua dari
penelitian i adalah :
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Hy : Struktur modal berpengaruh  nepatif
terhadap  risiko  operasional  pada  industri
perbankan di Indonesia.

[lipotesis 3

Penelitian yang dilakukan Chen et al
{2009} membuktikan bahwa nsiko operasional
memiliki hubungan  yang  negatif  dan
sipnifikan terhadap profitabilitas, Cununins
dan Harrington (1988) membuktikan bahwa
terdapat  hubungan yang signifikan antara
expecied refurn dan sistematic rvisk. Jensen
dan Meckhing (1976) juga mengindikasikan
bahwa agency cosi akan mengurangi nilai
perusahaan. Lai ot al (1999} menemukan
bahwa perusahaan  memiliki - kemampuoan
membayar hutang jangka panjang vang kuat
dengan kinerja operasional vang lebih tinggi.
[in dan Huang (2002) menggunakan option-
based valwation model untuk  membangun
sehuah swrplus valuation model. Oleh karena
itu, hipotesis ketiga dart penelitian mi adalah :
H: : Risiko operasional bempengaruh negatif
terhadap profitabilitas pada industri perbankan
di Indoncsia.

METODE PENELITIAN
1. Variabel Independen

Terdapat 2 vanabel mdependen  yang
dipakan dalam penelilian i, yaiiu nsiko

operasional dan struktur modal, Peneliti
mengpunakan beberapa model
perhitunean  variabel  independen  yang
MAasing-masing diukur dengan
mengounakan perhitungan sebagai
herkul:
1.1 Risiko Operasional

Portfolio Concentration  diukur

dengan rumus sebagai berikut

o . Tae invernment ar b
Partiolio Cencentrasion =¥ {w}

Ki = Obligasi, Secrtitikat
Indenesia, Reksadana.

IR H
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1.2 Strukmur Modal
1) Lighiliy Retio dinkur  dengan
rumus schagal berikut

Lighility Ratio =

2) Equirv Ratrio diukur
rumus sebagai berikut

dengan

Sharehelders'equity

Eguity Rulin =
A Total nasets

2. ¥ariabel Independen

Yarahal
el

penclitian  ini adalah  profitabilitas.
Profitabilitas dinkur dengan menggunakan
perhitungan sebagai berikud
Profit Morgin
Profit before tax

Total revenue

Profit Margin =

Sumlbier : Chen et al {2009)

Vioarinhal K aondeesld
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Variabel kontrol  wvang  dipakal  pada
penclitian  ini  adalah  makrockonomi.
Makrockonomi divkur dengan
mengeunakan  perhitungan schagal
berikut:

inflation Rate

Data diambil dari wiww bps.eo.id

Metode Penarikan dan

Fengumpuian ivata

Sampel

Dalam penelitian  ini  metode vang
digunakan untuk pengambilan sampel adalah
purposive sampling vaitu penarikan sampel
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria
yang digunakan yailu
I. Peneliian im  dibatasi  pada  indusin

perbankan vang terdaftar selama periode
2004 - 2009 di DBursa Lifck Indonesia
(BEI).

g3

Perusahaan sampel harus memiliki laporan
keuangan vang lengkap pada periode tahun

2004 - 2009, Laporan kenangan vyang
digunakan dalam penclitian ini mcliputi
neraca dan laporan rugidlaba.

Pada penelifian  imi, jenis data vang
digunakan adalah data  sekunder. Data
sekunder adalah data vanp telah diolah seperti
data vang tclah dipublikasikan. Datadata yang
digunakan dalam penelitian ini adalah industri
perbankan  yang  lerdallar & Bursa Elek
Indonesia  periode  2004-2009.  Data-data
tersebut  diperoleh dari www idv.codd  dan
Wi bps. oo, id.

Metode Analisis Data

1. Metode statistik deskriptif

Statistik  deskriptil’ adalah metode yang

herkaitan dengan pengumpulan,
peringkasan,  penyajian dala  kedalam
bentuk  yang lebih informatif.  Statistik
deskripul digunakan uniuk

menggambarkan karaktenstik data didalam
suatu penelitian denpan menghitung nilai
terendah, totrtingei, rata-rata dan standar
deviasi.

2. Metode represi linear sederhana

Analisis dilakukan vntuk melihat pengaruh
struktur modal dan risiko  opcrasional
terhadap profitabilitas. Profitabilitas diukur
dengan pengukuran profis margin, Strukiur
modal  perusahaan  diukur  dengan 2
pengukuran, vaitu lability rario dan equity
ratio.  Risiko  operasional  perusahaan
dinkur denpan  porifolin  concentration.
Lalu terdapat wariabel kontrol untuk
menentukan  hubungan  struktur  maodal,
risiko operasiomal dan prolilabililas, vailo
makrogkonomi  yang  diukur
pengukuran inflation rate.

dengan

Dalam  hal ini metode  statistik  yang
digunakan adalah model regresi linear
sederhana.
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3. Uji Hipotesis (Uji t atau Uji Parsial)

Pengujian parsial dilakukan untuk menguji
koefisien  regresi dengan melihat
sipnifikansi dari penparuh masing-masing
variabel  independen  terhadap  variable
dependen dengan mengasumsikan variabel
T adalah konstan.

Dasar  pengambilan keputusan untuk
pengujian secara parsial ini adalah sebagai
berikut :

a} Jika signifikansi = alpha 0,05 maka Ho

ditolak
b) Jika sigmifikansi = alpha 0,05 maka Ho
diterima
ANALISIS DESKRIPTIT DAN
PEMBAHASAN
Deskriptif Objek Penelitian
Penelitian i menggunakan  data

kevangan dar Lahun 2004 himgga tahun 2009

pada industri perbankan vang tercatat di Bursa
Efck Indoncsia (BEL), scrta memiliki data
laporan  keuangan  vang  lengkap sclama
periode penelitian. Dar kriteria diatas, maka
vang dijadikan objek penelitian adalah industn
perbankan yang berjumlah 22 perusahaan.

Profil perusabaan industri perbankan di
Indonesia tertera pada tabel 4.1, dimana pada
tabel lersebul memual 22 nama perusahaan
dan tanggal listing industrt perbankan  yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pada tabel
4.1 dapat terlihat bahwa perusahaan perbankan
vang pertama  kah  fisting  perusahaannya
adalah Bank Pan Indonesia (Panin Bank) Thk
dengan tanggal [isring 29 — 12 — 1982,
sedangkan vang terakhir Fsting perusahaannva
adalah Bank Himpunan Saudara 1906 Thk
dengan tangeal fisting 15-12-2006.

Tahel 1
Profil Perusahaan Industri Perbankan di Indonesia
Periode 2004-2009

Namia Perusahaan

Tanggal Listing

Bank Mandiri { Perscra) Thk

[4-07-20003

Bank Central Asia Thk

31-05-2000)

]
2
3
4 Bank Danamon Thk
5

Bank Ncegara Indonesia (Perscro) Thk 25-11-1996
12-06-198Y

: Bank Internasional Indonesia Tok | 21=11-2002
f Bank CIMB Niaga (id'/h Bank Niaga) Thik 20-11-2002
7 Bank Pan Indonesia (Pamn Bank) Thk 29-11-1989
8 Bank Permaia Thk 29-12-1982
i Bank Bukopin Thk 15-01-1990)
10 | Bank Mepa 'Thk 10-07-2006
11 | Bank OCBC NISP (d/h Bank NISP) Tbk 07-04-2000
12 | Bank Artha Graha Tnternational Thk 25-11-1996
13 | Bank ICB Bumiputera Indonesia Thk 23-08-1990

14 | Bank Mayapada Thk
15 | Bank Nusantara Parayangan Thk

14072002
26-08-1997

16 | Bank Yictoma Intemational Thk

10-01-2001

17 | Bank Kesawan Thk

J0-06-1999
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18 | Bank Bumi Arta Thk | 21-11-2002
19 | Bank Fksekut Tnternational Thk (01-06-2006
20 | Bank Himpunan sandara 1906 Thk [5-12-2006

21 Bank Swadest Thle

(1-05-2002

22 | Bank Rakvat Indoncsia {Perscro) Thk

[ 0-10-2003

Sumnber ; wwwidx.co.id

Statistik deskriptil’ adalah metode vang
berkaitan dengan pengumpulan, peringkasan,
penvajlan data kedalam bentuk yang lebih
nformatif. Statistik deskriptif digunakan untuk

menggambarkan  karakteristik data  didalam
sualu penehbian. Dibawah 1 merupakan
statistik desknplil’ dan item-item  perlanyaan
maupun variabel-variabel vang digunakan:

Tahel 2
Statistik Deskriptif
Perusahaan Indusiri Perbankan Periode 2004-200%9

N Min Max Mean Standurd Deviarion
Inflation Rata 132 2.78% 17.11%  8.4233% 4.38242%
| Liability Ratio 32 T6h.47% 103.28% | 90.0037% | 3.89001%
Equity Rafio 132 -3.28% 23.53% 9.9464% 3.85076%
Porifolio Concentration | 132 3798 L0 O00G TLA013% | 19285383
Profit Marcin 132 -58.22% | 43.70% 14.2361% | 12.64708%

Sumber : data diolah dengan SPS5 11.5

Pada table diatas., diketahui bahwa
variabel  imflation  rofe mempunyai  nilai
minimum sebesar 2.78%, maksimum sebesar
17.11%, rata-rala yang didapal Jdarni 132
ohscrvasi  schesar  8,4233%  denpan  nilai
standar deviasi schesar 4,38242%,. Variabel
fighility. rafic mempunyal nilal mummum
sebesar 76,47%, maksimum sebesar 103,28%,

rata-rata 132

B Ay T A

sebesar 90,0037% dengan nilai standar deviasi
schesar  3.89001%.  Variabel equity  railio
mempunyal nilai minimum schesar -3.28%,
maksimuwm  schesar 23.53%, rala-rala vang
didapai dari 132 observast sebesar 9.9464%
dengan  nilar standar  deviasi  sebesar
3.83076%, Varinbel porfofolio concentration
mempunyai nilai mininmim sebesar 37.98%,
maksimun schbesar 100.00%, rata-rata yang

didamnat

Sraheds jodaa.

LT 0T dam oheervac
yanes aar DEeryal

didapat dari 132 observasi sebesar 71.4015%
dengan  nilal  standar  deviasi sebesar
19.28583%. Variabel profil marqﬁn

mempunyai nilai minimum scbesar -58.22%,

Pengaruh Struktur Modal dan Risilkeo Operasional terhadap

maksimum schesar 43.70%, rata-rata vang
didapat dari 132 ohservasi schesar 14.2361%
dengan  mlan  standar  deviast sebesar
12.64708%.
PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil  pengujian  regresi
linier  gederhana wyang  telah  dilakukan
ditemukan bahwa Fabidiny ratioc memiliki
penearuh nepatif dan signifikan terhadap profii
margin, Hal ini scsual dengan teori pecking
orcer yangz menyvarankan penggunaan dana
miemal perusahaan terlebih dahulu daripada
penggunaan hutang, karena dana intemal tidak
memiliki asymmetric information dan biaya
transaksi,  schinppa  perusahaan vang
menggunakan dana dari dalam  perusahaan
l‘T‘lETr’i'Hﬂif |iT|gML|. l:rn_nlL.,LLJﬂlL.-]S Yang

{Myers dan Majluf, 1984},

1,|‘||ubi
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Pada pengujian pengaruh antara eguit)y:
ratio terhadap profit margia, ditemukan bahwa
eguity ratio memiliki pengaruh yang positil’
dan sigmibikan terhadap profit margin, Hasil
penelitian 1 tdak sesual dengan penelitian
vang dilakukan oleh Chen et al (2009) vang
menyatakan  bahwa eguiy  ratio memiliki
pengaruh  vang  ncgative  dan  signifikan
terhadap profit margin. Akan tetapi, hasil
penelittan i didukung oleh penelian vang
dilakukan oleh Chen et al (2004) yang
menyatakan bahwa equity  ratio memiliki
penparuh positif dan sionifikan terhadap profit
mrgin.

Pada pengujian pengaruh antara fabilin
ratio  lerhadap  portfolio  concentration
menghasilkan pengaruh negatif namun tidak
sipnifikan. Ini dilihat dari hasil signifikan
0,110 vang lebih besar dari alpha 0,05, Hasil
penclitian ini scsuai dengan penelitian yvang
dilakukan olch Chen et al (2009) yang
menyatakan  bahwa  liabilivy  ratio tidak
IIIEIIl;}”ii JI_.I‘EIIE‘E.HI.I}I }"HIIE‘ higlliﬁ-‘&dll ‘I.C[}Ii'].tli'.ifl
portfolio concentration. Huasil pengujian vang
tidak signifikan juga terjadi pada pengujian
pengaruh  eguify  ratic terhadap  porifolio
conceatration. Hasil penelitian ini tidak scsuai
dengan penehtian yang dilakukan oleh Chen et
al (2009) yang menyatakan bahwa terdapat
pengarubh vang negatif dan signifikan antara
equity ratio terhadap porifolio concentration.
Kcdua hasil vang tidak signifikan terjadi
disebabkan oleh standar deviast yvang cukup
hesar pada portfolio concenfrafion. karena
standar deviasi merupakan tingkat variasi dari
variabel-variabel tersebut. Portofolio
concentration schapal alat ukur variabel risiko
operasional  mempunyar  standar  deviasi
achesar [9.28583% (lihat tabel 2.

Didalam  peneliian ind - Juga  tidak
ditemukan  pengaruh  antara  portfolio
ceomcentration lethadap  profil margin pada
mdustn - perbankan di Indeomesia. Hasal
penelitian fidak sesuai dengan penelitian yang
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dilakukan olch Chen ¢t al (2009) vyang
menyatakan  bahwa  porifolio  concentration
memiliki pengaruh yang negatil dan signifikan
lerhadap profit margin. Namun, penelitian mi
didukung oleh Booth et al (2005} yang
menvatakan  bahwa  perbedaan  penelitian
terutama  ketidaksignifikan  terjadi  karena
adanya perbedaan risiko sistematis, karena
setiap negara memiliki risiko sistemalis yang
berbeda, dimana nisiko tersebut mebiput pajak,
banckruptey law,  legal  structures,  risiko
tersebut dapat mempengarvhi besarnya hutangs
vang akan digunakan perusahaan. Namun,

vane  cubnn
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standar deviasi
portfolio concentrarion sebagai alat ukur nisiko
operasional dan profir margin sebagai alat
ukur profitabilitas merupakan alasan dari Gdak
signifikannya pengaruh portiolio
codcentration terhadap profit marein. Dimana
porfolio concendration  mempunyvai  standar
deviasi schesar 19.28383% (lihat tabel 23 dan
profit morsin mempunyai  standar  deviasi
schesar 12.64708% (lihat tabel 2).

Berdasarkan  pengugian  dant variabel
kemtrol yaitu faflation rare, ditemukan hasil
bahwa inflation rate tidak memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap profis marein. Hasil
penelilian i sesuat dengan peneliian yang
dilakukan oleh Chen et al (2009} vang
menvatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
vang signifikan antara infladion rate terhadap
prafit margin, Pengaruh yang tidak signifikan
juga ditemukan pada pengujian mflation rute
lerhadap ffabifiny ratio. Hasil penelitan 1
sesual  dengan Chen et al (2009)  vang
menvatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
vang signifikan antara inflation rate terhadap

fahility  rativ. Pada  penclitian  ini juga
menghasilkan  pengaruh yang  yang  tidak
sigmifikan  antara variabel  kontrol,  yailu
mflation  rate, terhadap equity rario dan
portfolio concemfration.  Namun,  hasil

penelitian ini tidak sesuai dengan Chen et al
(2009}  yang  menemukan  pengarubh yang
positil” dan sigmiikan antara inflation rofe



terhadap  eguity watie dan portiolio
cecerived icn.
PENUTUP
Tujuan dari penelitian  ini  adalah  untuk

menganalisis  pengaruh  strukmur modal dan
risilko operasional terhadap profitabilitas pada
industri perbankan di Indonesia. Berdasarkan
hasil anahisis dan pembahasan, dapal ditark
kesimpulan sebagar berikul:

1y Liahilite Ratio

s Lighility ratio memiliki pengaruh negaf
vang signifikan terhadap profit marcin.

o Lighility ravio tidak memiliki pengaruh
vang  signilikan  lerhadap  portiolio
CORCERIFGTTON.

2} Lguity Ratio

s Fguity ratio memiliki penparuh positif

vang signilikan lerhadap profit margin.

s Fguity ratie Udak memilikt pengaruh
yang  signilikan  lerhadap  portfolio
CORCERIration.

3) Porifolio Concentration
* Portfolio concentration tidak memiliki

pengaruh yangz signilikan terhadap profi
HIGTETH.

4y Inflation Raie

s nflation rate tidak memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap labilitvratio.

e [nflation rate tidak memiliki pengaruh
yvang signifikan terhadap equiny ratio.

s Mmflation rate Ldak memiliki pengaruh
vang  sigmbikan  lerhadap  portfolio
CORCERTFGTTON,

s Imflation rate tdak memiliki pengaruh
vang signilikan lerhadap profit morgin.

Pengaruh Struktur Modal dan Risilkeo Operasional terhadap

Implikasi Manajerial

Hasil peneclitian 1mi diharapkan dapat
diterapkan oleh managjer kewangan perusahaan
dan  juga  investor.  Adapun  implikasi
manajerial dari penelitian ini adalah sebagai
berikut
I. Manajemen perusahaan perlu

mempertimbangkan struktur modal untuk
mencapal  profitababilas yang batk  bam
perusaghaan. Struktur modal yang  harus
diperhatikan vaitu fability ratio dan eguity
ratio  vang  dapat  mempengaruhi

s ooavwed ladi ind
#cvxed Jadi ini

profitabilitas yain
menjadi  alasan  manajemen  perusahaan
harus mempertimbangkan struktur modal

suati perusahaan.

2. Hasil penelitian ini memberikan informasi

kepada para  investor,  bahwa  saat
melakukan  mvestast ke dalam  suoalu
perusahaan schatknya  memperhabikan

struklur modal (hability ratio dan equity
ratio). Hal i dikarenakan fiahifity ratio
dan  equity ratio  dapat  mempengaruhi
profitabilitas perusahaan  waitu  profit
M.

Saran
Dari hasil analisis dan pembahasan vang

diterima, maka saran atau rckomcendasi yang
dapal diberikan penelitian bertkulnya, dapat

mengeunakan  laklor-lakior  lam vang
mempengaruhi - profitabilitas perusahaan,
misalnya aceressive  investment  policy,

aworessive finaacing policy, size, growth (Afza
dan Nazir, 2009},

Proliabilitus pada Indusirt Perbunkan di Indonesia
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